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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelayanan dan amenitas
terhadap tingkat kepuasan pengunjung di Museum Song Terus yang berlokasi di
Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Museum ini dikenal sebagai salah satu destinasi
edukasi yang menyimpan berbagai koleksi peninggalan arkeologi dan budaya
prasejarah kawasan Pacitan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei, melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden. Data
dianalisis menggunakan regresi linier berganda, meliputi uji t, uji f, dan koefisien
determinasi (R?). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung, dengan nilai t
hitung 4,382 dan signifikansi 0,00. Demikian pula, variabel amenitas memiliki
pengaruh positif dan signifikan, ditunjukkan oleh nilai t hitung 5,963 dan
signifikansi 0,00. Secara simultan, pelayanan dan amenitas memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan pengunjung, dengan nilai F hitung sebesar
126,018 dan signifikansi 0,00. Nilai koefisien determinasi (R2?) sebesar 0,722
mengindikasikan bahwa 72,2% variasi kepuasan pengunjung dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya
peningkatan kualitas pelayanan dan amenitas untuk meningkatkan kepuasan
pengunjung Museum Song Terus.

Kata Kunci: pelayanan, amenitas, kepuasan pengunjung, Museum Song Terus,
regresi linier



ANALYZING THE IMPACT OF SERVICE QUALITY AND AMENITIES
ON VISITOR SATISFACTION AT THE SONG TERUS MUSEUM,
PACITAN, EAST JAVA

Asmara Permata Putri Darmawan
216405

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of services and amenities on the level of
visitor satisfaction at the Song Terus Museum located in Pacitan Regency, East
Java. This museum is known as one of the educational destinations that stores
various collections of archaeological and prehistoric cultural relics in the Pacitan
region. The research uses a quantitative approach with a survey method, through
the distribution of questionnaires to 100 respondents. Data were analyzed using
multiple linear regression, including t-test, f-test, and coefficient of determination
(R?). The results of the analysis showed that the service variable had a positive
and significant effect on visitor satisfaction, with a t-value of 4.382 and a
significance of 0.00. Similarly, the amenity variable had a positive and significant
influence, indicated by a t-value of 5.963 and a significance of 0.00.
Simultaneously, service and amenities have a significant influence on visitor
satisfaction, with an F value of 126.018 and a significance of 0.00. A
determination coefficient value (R?) of 0.722 indicates that 72.2% variation in
visitor satisfaction can be explained by these two variables. These findings affirm
the importance of efforts to improve the quality of services and amenities to
increase the satisfaction of visitors to the Song Terus Museum.

Keywords: service, amenities, visitor satisfaction, Song Museum Continue, linear
regression
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semenjak berakhirnya era pandemi COVID-19, dengan dicabutnya status
Covid-19 dari status kegawatdaruratan pada 5 Mei 2023 oleh Badan
Kesehatan Dunia dan (WHO) dan penetapan berakhirnya status pandemi
COVID-19 di Indonesia melalui Keputusan Presiden R.l. No.17 tahun 2023
pada tanggal 21 Juni 2023 yang lalu, industri parwisata kembali menguat.
Maya (2023)

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan kaya
akan budaya. Indonesia juga merupakan negara terbesar di dunia, dengan lebih
dari 17.000 pulau dan lebih dari 270 juta penduduk, menjadikannya negara
terbesar keempat di dunia dan masuk kedalam kategori negara berkembang.
Sebagaimana diuraikan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional 2020-2024 sebagai salah satu negara berkembang terbesar di dunia,
Indonesia telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam
beberapa dekade terakhir, khususnya di bidang manufaktur, pertambangan dan
penggalian, serta pariwisata.

Program ini sesuai dengan langkah yang ditempuh oleh Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf/Baparekraf) guna  mengedepankan pengembangan

pengembangan program pariwisata berkelanjutan atau sustainable tourism



dibandingkan sekadar hanya untuk meningkatkan angka kunjungan
wisatawan yang berkunjung. Hakim et al, (2025)

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi dengan pertumbuhan
tercepat di banyak negara di dunia. Sektor ini dapat menciptakan berbagai
macam lapangan kerja, mulai dari industri perhotelan, restoran, transportasi
hingga usaha kecil yang terkait dengan pariwisata. Selain itu, pariwisata dapat
meningkatkan perolehan devisa suatu negara melalui pariwisata luar negeri
dan juga mendorong pembangunan infrastruktur yang pada akhirnya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Diperjelas oleh Hanim,
(2022) bahwa pariwisata merupakan sektor strategis yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. Dalam Alana & Putro, (2020)
Pariwisata merupakan perjalanan singkat yang dilakukan seseorang dari suatu
tempat ke tempat lain tanpa meninggalkan tempat asalnya.Pariwisata adalah
serangkaian kegiatan perjalanan yang mencakup berbagai jenis perjalanan
yang didukung dengan fasilitas dan layanan yang disediakan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan. Beberapa daya tarik pariwisata unggulan hadir,
diantaranya: budaya, sejarah, alam, kuliner hingga desa wisata. Sebagai salah
satu potensi baru, kehadiran desa wisata semakin menunjukan eksistensinya.
Sulistyo et al, (2025)

Kualitas pelayanan dapat mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan
dalam melakukan sebuah kunjungan atau kegiatan wisata. Pelayanan wisata
sangat diperlukan oleh wisatawan yang melangsungkan sebuah kegiatan

wisata, karena wisatawan sangat membutuhkan sebuah informasi dari



pengelola dalam melakukan atraksi wisata. Sebuah kebutuhan wisatawan
tergantung dengan pelayanan yang diberikan oleh pengelola atau petugas
wisata. Lestari, (2025)

Menurut Alana & Putro, (2020) menyatakan bahwa Kepuasan wisatawan
merupakan perasaan setelah membandingkan antara harapan dan hasil yang
didapatkan setelah berkunjung di sebuah tempat pariwisata. Wisatawan yang
merasa puas setelah mengunjungi tempat wisata diharapkan mereka akan
mengunjungi destinasi wisata untuk kunjungan selanjutnya. Fasilitas yang
optimal dan pelayanan yang maksimal akan menentukan tingkat kepuasan
wisatawan yang mengunjungi tempat wisata.

Amenitas merupakan fasilitas pendukung untuk destinasi wisata. Fasilitas
yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan dan kenyamanan wisatawan
selama berkunjung ke suatu destinasi. Hal ini mencakup infrastruktur dasar
seperti seperti informasi wisata, pemandu wisata dan fasilitas hiburan dan
fasilitas pendukung lain. Kualitas dan ketersediaan fasilitas penting dalam
menciptakan pengalaman wisata yang baik, karena mempengaruhi kepuasan
wisatawan, lama tinggal dan kemungkinan untuk kembali atau
merekomendasikan perjalanan tersebut. Oleh karena itu, pengembangan dan
pemeliharaan fasilitas yang memadai dan berkualitas sangat penting bagi
keberhasilan pengelolaan suatu destinasi wisata Umur et al., (2022).

Pacitan, sebuah kabupaten di provinsi Jawa Timur, Indonesia, luasnya
1.389.8716 kilometer persegi. Daerah yang indah ini memiliki banyak sumber

daya. Salah satu julukan yang dikaitkan dengan Pacitan adalah “Kota Seribu



Goa” Yagin, (2020). Nama ini diberikan karena goa alam yang tersebar di
kawasan ini, yang masing-masing memiliki karakter dan keindahan tersendiri.
Pacitan juga terkenal dengan pantainya yang eksotik. Pegunungan yang hijau
dan udara yang segar menjadi bagian dari keindahan Pacitan.

Perpaduan antara pantai, goa, dan pegunungan menjadikan Pacitan sebagai
destinasi wisata yang dapat memenuhi segala macam kebutuhan wisatawan.
Yandi et al., (2023) mengemukakan bahwa destinasi wisata mempengaruhi
kemauan wisatawan untuk berkunjung. Selain keindahan alamnya Pacitan
memiliki wisata buatan yang berbasis edukasi salah satunya adalah Museum
Song Terus.

Museum Song Terus merupakan museum sejarah yang terletak di Dusun
Weru, Desa Wareng, Kecamatan Punung, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur.
Letaknya sangat strategis, berhadapan langsung dengan kawasan Situs Song
Terus di sisi utara laut. Museum ini menyajikan peninggalan kebudayaan
prasejarah di kawasan Gunung Sewu yaitu periode Pleistosen Tengah hingga
Holosen, sekitar 350.000 hingga 5.000 tahun yang lalu Pianto et al., (2022).
Museum Song Terus yang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan.
Museum ini berperan penting dalam melestarikan peninggalan zaman
prasejarah.

Museum Song Terus menyajikan ruang pamer yang terbagi menjadi enam
zona, yang memberikan pemahaman mendalam tentang kawasan Gunung
Sewu. Dari lingkungan alamnya hingga perjalanan peradaban manusia

prasejarah, setiap zona menggambarkan aspek yang berbeda. Zona pertama



memperkenalkan konteks kawasan, diikuti oleh karakteristik alam yang
mempesona. Selanjutnya, kita akan menelusuri kehidupan manusia prasejarah
dan capaian peradabannya, hingga mengenali kondisi saat ini. Ditutup dengan
zona kesimpulan yang mengintegrasikan seluruh informasi, memberikan
gambaran utuh tentang sejarah dan budaya kawasan ini.

Museum ini sangat menarik untuk diteliti karena memiliki koleksi yang
mencakup periode dari zaman paleolitik hingga paleometalik. Salah satu
koleksi paling terkenal di sini adalah replika rangka utuh yang ditemukan di
Situs Song Terus, yang sering dikenal dengan sebutan "Mbah Sayem". Rangka
ini ditemukan dalam posisi terlipat, berjenis kelamin laki-laki, diperkirakan
berusia antara 50 hingga 60 tahun, dan termasuk dalam ras Australomelanesid.
Usia rangka ini mencapai 8. 500 tahun, yang masuk dalam periode Mesolitik
Ratnasari, (2015) . Selain itu, terdapat juga replika rangka kelima yang
ditemukan di Song Keplek. Rangka ini relatif utuh dan merupakan satu-
satunya yang termasuk dalam ras Mongoloid. Rangka tersebut ditemukan
dalam posisi membujur atau lurus, berjenis kelamin perempuan, dan
diperkirakan berumur sekitar 40 tahun. Usia rangka ini sekitar 3. 053 tahun
yang lalu, termasuk dalam periode Neolitik Ratnasari, D.S., Iriyanti, (2017).

Visi utama dari museum ini adalah untuk menjadi sebuah museum
postmodern bertaraf internasional yang berfokus pada pelestarian warisan
budaya manusia pra-sejarah, baik yang bersifat bendawi maupun non-
bendawi, agar relevan dalam konteks masa kini dan masa depan. Misi

museum mencakup perlindungan terhadap peninggalan budaya yang



merupakan kekayaan bangsa, pengembangan museum sebagai alat pendidikan
non-formal, promosi terhadap kawasan sekitar, pemberdayaan masyarakat,
serta penerapan sistem pelayanan yang terencana dan terstruktur. Melalui
pendekatan yang komprehensif ini, Museum Song Terus berupaya
memberikan pengalaman yang edukatif dan inspiratif kepada para
pengunjung, sambil melestarikan warisan sejarah yang tak ternilai Pianto et
al., (2022).

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk memperkenalkan
salah satu jenis atraksi wisata edukasi yang berada di Daerah Pacitan kepada
wisatawan secara lebih luas, baik wisatawan luar daerah maupun wisatawan
luar negeri atas perizinan publikasi dikemudian harinya. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelayanan dan amenitas terhadap
kepuasan pengunjung Museum Song Terus. Sedangkan, motivasi penulis
memilih Museum Song Terus sebagai objek penelitian adalah semata-mata
atas motivasi belajar dan mengajar dalam diri penulis yang penulis merasa
perlu ditingkatkan, dengan harapannya melalui penelitian ini penulis mampu
untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pariwisata
sebagai interdisipliner pemberdayaaan sumber daya manusia yang berkualitas
serta mahasiswa yang berkompeten dalam menerapkan keilmuannya. Studi ini
juga sejalan dengan tujuan pariwisata berkelanjutan yang lebih luas dengan
memastikan pelestarian budaya dan meningkatkan manfaat ekonomi bagi

masyarakat setempat. Noviati & Makiya, (2025)



1.2 Rumusan Masalah
1.2.1. Apakah terdapat pengaruh pelayanan terhadap kepuasan pengunjung
Museum Song Terus?
1.2.2. Apakah terdapat pengaruh amenitas terhadap kepuasan pengunjung
Museum Song Terus?
1.2.3. Apakah terdapat pengaruh pelayanan dan amenitas secara simultan
terhadap kepuasan pengunjung Museum Song Terus?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusuan masalah diatas, berikut tujuan penelitian penulis didalam
melakukan penelitian:
1.3.1. Untuk mengetahui apakah pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan
pengunjung di Museum Song Terus.
1.3.2. Untuk mengetahui apakah amenitias berpengaruh terhadap kepuasan
pengunjung di Museum Song Terus.
1.3.3. Untuk mengetahui apakah pelayanan dan amenitas berpengaruh
secara stimulan terhadap kepuasan pengunjung Museum Song terus.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan secara teoritis
dan praktisi:
1.4.1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, dapat memberikan gagasannya kepada para
peneliti, sebagai referensi, sebagai dokumen pelengkap, dan sebagai

perbandingan bagi para peneliti di masa yang akan datang.



1.4.2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hal ini menambah pemahaman penulis tentang ilmu
kepariwisataan, potensi pengembangan dan kiprah di bidang
pariwisata, serta syarat dasar untuk memperoleh gelar Sarjana limu
Pariwisata (S.Par) di lembaga pendidikan Sekolah Tinggi ilmu
parwisata ambarrukmo Yogyakarta.
b. Lembaga Pendidikan
Memberikan informasi lebih lanjut tentang pariwisata
daerah Pacitan. Selain itu anda juga dapat menambahkan literatur
ke perpustakaan STIPRAM Yogyakarta yang diharapkan dapat
memberikan pengetahuan lebih mengenai pariwisata yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas bagi mahasiswa dan membangun
sumber daya manusia pariwisata Indonesia yang berkualitas.
c. Bagi Museum Song Terus Pacitan
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan
informasi yang bermanfaat bagi industri pariwisata khususnya
Museum Song terus Pacitan untuk memberikan pelayanan dan
amenitas kepada pengunjung agar merasakan kepuasan selama

berwisata ke museum.



1.5 Sistematika penulisan

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Pendahuluan dalam artikel ilmiah ini terdiri dari informasi latar
belakang, gambaran umum, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat
penelitian pada bidang penelitian yang akan dibahas.

Kajian Literatur Dan Kajian Teori

Bab ini berisi tentang hasil penelitian terdahulu dengan topik yang
sama, kajian teoritis dan hipotesis yang berkaitan dengan topik literatur
ilmiah.

Metode Penelitian

Dalam bab ini penulis mejelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan
sampel, alat penelitian, metode pengumpulan data, uji validitas dan
reliabilitas, serta metode analisis data.

Hasil dan Pembahasan

Pada hasil dan pembahasan berisi hasil kajian penelitian dan
menganalisi data-data dari hasil pengujian yang telah dilakukan.
Penutup

Pada bagian penutup berisikan mengenai kesimpulan dari penelitian
serta memberikan beberapa saran berdasarkan hasil dari pengalaman
penelitian di lapangan langsung sebagai acuan untuk perbaikan bagi

tempat penelitian yang terkait.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Pelayanan dan Amenitas
terhadap Kepuasan Pengunjung Museum Song Terus di Kabupaten Pacitan, Jawa
Timur”, yang dianalisis melalui regresi linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien

determinasi, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelayanan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengunjung Museum Song Terus. Semakin baik pelayanan yang
diberikan oleh pihak museum, semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang

dirasakan oleh pengunjung.

2. Amenitas yang tersedia di Museum Song Terus juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Penyediaan dan
peningkatan kualitas amenitas dapat mendorong peningkatan tingkat

kepuasan pengunjung selama berada di museum.

3. Secara simultan, pelayanan dan amenitas yang diberikan oleh Museum
Song Terus bersama-sama mampu meningkatkan kepuasan pengunjung
secara signifikan. Dengan demikian, kombinasi pelayanan yang baik dan
fasilitas amenitas yang memadai menjadi faktor penting dalam
menciptakan pengalaman kunjungan yang memuaskan bagi para

pengunjung museum.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh
pelayanan dan amenitas terhadap kepuasan pengunjung Museum Song Terus,
telah tercapai. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung.
Sejalan dengan temuan tersebut, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Peningkatan Kualitas Pelayanan
Pengelola Museum Song Terus disarankan untuk terus meningkatkan mutu
pelayanan, terutama dalam aspek keramahan, kesigapan, dan kemampuan
komunikasi petugas, agar dapat semakin meningkatkan kepuasan
pengunjung.
2. Peningkatan dan Pemeliharaan Amenitas
Fasilitas penunjang di  museum perlu dijaga kebersihannya,
kenyamanannya, serta kelengkapan informasinya, sehingga dapat
mendukung kenyamanan dan kepuasan pengunjung secara optimal.
3. Perluasan Variabel pada Penelitian Selanjutnya
Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti harga tiket, aksesibilitas, dan strategi promosi, guna memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai berbagai faktor yang

memengaruhi kepuasan pengunjung.
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4. Pengembangan Strategi Promosi Museum
Pengelola dapat memanfaatkan testimoni positif dan pengalaman
pengunjung yang puas sebagai bagian dari strategi promosi, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan ke Museum Song Terus

di masa yang akan datang.
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